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A. Deskripsi Teori
1. Manajemen
a. Pengertian Manejemen
Manajemen berasal dari kata to manage yangartinya mengatur.
Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan
dari fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan
suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.> Menurut
Harold Konts dan Cyril O’Donell Management is getting things done
through people (Manajemen adalah penyelesaian pekerjaan melalui
orang lain).’

Arifin  Abdurachman sebagaimana dikutip oleh M. Ngalim
Purwanto, mengartikan manajemen sebagai kegiatan-kegiatan untuk
mencapai sasaran-sasaran dan tujuan pokok yang telah ditentukan
dengan menggunakan orang-orang pelaksana.* Sementara Arthur
Sharplin mendefinisikan manajemen adalah: “management is the
conducting or supervising of something (as a business); esp: the

executive function of planning, organizing, directing, controlling and
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SupeI’ViSing”.5 “Manajemen adalah pelaksanaan atau pengawasan
sesuatu (sebagai bisnis); seperti: fungsi eksekutif perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian dan pengawasan”.

Bila makna manajemen lebih ditekankan pada tanggung jawab.

Menurut Ibrahim Ishmat Muthowi manajemen adalah
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Sesungguhnya manajemen adalah suatu aktivitas yang
melibatkan proses pengarahan, pengawasan, dan penggerakan
segenap kemampuan untuk melakukan aktifitas dalam suatu
organisasi.’
Dalam konsep manajemen Islam harus dilakukan oleh orang
berpotensi dalam bidang tersebut, dengan penempatan yang tepat
diharapkan dapat mencapai tujuan sesuai dengan apa yang dikehendaki
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Dari Abu Hurairah r.a. berkata, telah bersabda Rasulullah saw,

Apabila suatu perkara diserahkan kepada yang tidak ahlinya maka

tunggulah kehancurannya.” (H.R. Bukhari).’

Dari sabda Nabi dapat dipetik pelajaran bahwa suatu profesi
harus dijalankan sesuai dengan keahlian dan kemampuannya. Apabila

tidak sesuai maka akan terjadi sebuah kehancuran (kegagalan).

Sehubungan dengan fungsi dan tujuan tersebut, usaha untuk mencapai
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efisiensi dan efektifitas kerja, sangat dirasakan perlu adanya
profesionalisme.

Dari beberapa pengertian manajemen di atas dapat disimpulkan
bahwa manajemen merupakan sebuah proses yang terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, penggiatan dan pengawasan secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.

b. Fungsi Manajemen

Manajemen merupakan suatu proses yang dilakukan dalam
melaksanakan kegiatan dalam menjalankan proses tersebut melibatkan
fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang pemimpin.
Manajemen diartikan sebagai proses merencanakan (planning),
mengorganisasi  (organizing), Motivating, dan mengendalikan
(controlling).?

Menurut George R. Terry terdapat 4 fungsi manajemen, yang
wsadalam dunia manajemen dikenal sebagai POAC; Yaitu: planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating penggerakan/
pengarahan) dan controlling (pengendalian).’

1) Planning (perencanaan)
Perencanaan adalah proses pengambilan keputusan atas
sejumlah alternatif (pilihan) mengenai sasaran dan cara yang akan
dilaksanakan di masa yang akan datang guna mencapai tujuan yang

dikehendakinya, serta pemantauan dan penilaiannya atas hasil
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pelaksanaannya, yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan.®

Dalam penyusunan perencanaan hendaknya tercakup apa
(what) yang dilakukan, bagaimana (how) cara melaksanakannya,
kapan (when) pelaksanaanya, dan siapa (who) yang bertanggung
jawab, dan berapa anggaran yang diperlukan. Dengan demikian,
perencanaan itu merupakan langkah awal sebelum melakukan
fungsi-fungsi manajemen yang lain.'* Jadi perencanaan dalam
manajemen kesiswaan perlu dilakukan, yaitu sebagai patokan
dalam melaksanakan kegiatan.

Pengertia di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
perencanaan diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah
rangkaian kegiatan yang telah dibuat sebagai langkah awal dalam
kegiatan dan sebagai tindakan yang harus dilakukan untuk masa
yang akan datang dan sebagai upaya untuk merumuskan apa yang
ingin dicapai.

2) Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah proses pengelompokan orang-
orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan tanggung jawab
sedemikian rupa. Sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat

digerakkan sebagai satu kesatuan yang utuh dan bulat dalam
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rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.*?

Pengorganisasian adalah proses pembagi kerja dalam tugas-
tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang
yang sesuai dengan kemampuannya, dan mengalokasikannya
sumber daya, mengkoordinasikannya dalam rangka -efektifitas
pencapaian tujuan organisasi.™

Kegiatan organizing adalah pertimbangan struktural yang
terdiri dari atas penciptaan rantai komando organisasi, pembagian
kerja, dan penentuan kewenangan. Menurut Winardi dalam
mesiono mengemukakan bahwasannya aspek-aspek yang harus ada
dalam pengoganisasian yang dilakaukan dengan baik akan
menetapkan hal-hal berikut: 1. Siapa melakukan apa. 2. Siapa
memimpin siapa. 3. Saluran-saluran komunikasi. 4. Memusatkan
sumber-sumber daya terhadap sasaran-sasaran.**

Jadi pengorganisasian itu adalah suatu langkah untuk
menetapkan, menggolongkan dan mengatur berbagai macam
kegiatan. Seperti penetapan tugas dan wewenang seseorang dalam
rangka untuk mencapai tujuan.

3) Pelaksanaan (Actuating )
Menurut Terry pelaksanaan (actuating) adalah merangsang

anggota-anggota kelompok untuk melaksanakan tugas-tugas
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dengan antusias dan kemauan yang baik. Pemimpin yang efektif
menurut Hoy dan Miskel cenderung mempunyai hubungan dengan
bawahan yang sifatnya mendukung (suportif) dan meningkatkan
rasa percaya diri menggunakan kelompok membuat keputusan.
Keefektifan kepemimpinan menunjukkan pencapaian tugas pada
rata-rata kemajuan, keputusan kerja, moral kerja dan kontribusi
wujud kerja. ™

Oleh karena itu, pemimpin memiliki peran yang sangat
penting dalam menggerakkan personel sehingga semua program
kerja institusi terlaksana. Dan untuk itu dibutuhkan strategi,
terutama strategi kepemimpinan dengan mengoptimalkan seluruh
sumberdaya yang dimiliki.*®

Jadi, Pelaksanaan (Actuating) merupakan upaya untuk
menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan melalui
berbagai pengarahan dan pemotivasian agar setiap anggota dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas
dan tanggung jawabnya. Hal yang penting untuk diperhatikan
dalam pelaksanan (actuating) ini adalah bahwa seorang anggota
akan termotivasi untuk mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya.

4) Pengawasan (Controlling)
Franklin G. Moove memberikan arti pengawasan sebagai

tindakan-tindakan yang berkaitan untuk memperbaiki kegiatan.
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Dalam hal ini kegiatan pengawasan dapat berbentuk pemeriksaan,
pengecekan, serta usaha pencegahan terhadap kesalahan yang
mungkin terjadi, sehingga bila terjadi penyelewengan atau
penyimpangan dapat ditempuh usaha-usaha perbaikan. George R.
Terry mengartikan pengawasan sebagai kegiatan lanjutan yang
bersangkutan  dengan ikhtiar untuk  mengidentifikasikan
pelaksanaan program yang harus sesuai dengan rencana.

Prinsip dasar yang menjadikan kunci dalam system
pengawasan adalah umpan balik (feedback). Dalam pengertian lain
Sondang Siagian mengartikan pengawasan Sebagai proses
pengamatan dan pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk
menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan berjalan
sesuai dengan rencana yang di tetapkan. Dari beberapa uraian di
atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengawasan merupakan
proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi
untuk mengumpulkan data dalam usaha mengetahui ketercapaian
tujuan pendidikan dan kesulitan apa yang 1ditemui dalam
pelaksanaan itu.”

Dengan demikian fungsi-fungsi yang telah dipaparkan diatas
tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Fungsi-
fungsi tersebut sangat berkaitan sehingga jika salah satu fungsi tersebut
tidak dijalankan, maka tujuan organisasi tidak berjalan secara efektif

dan efesien.

7 Sobri dkk, , 2010, Pengelolaan Pendidikan, Yogyakarta: Multi Pressindo



2. Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya
terkandung dalam istilah al-tarbiyah (proses pengasuhan pada fase
permulaan pertumbuhan manusia), al-ta’lim (pengetahuan teoritis,
mengulang kaji secara lisan dan menyusul melaksanakan pengetahuan
itu), dan al-ta’dib (tidak sekedar transfer ilmu, tetapi juga
pengaktualisasiannya dalam bukti). Dari ketiga istilah tersebut yang
paling populer digunakan dalam praktik pendidikan Islam adalah al-
tarbiyah, sedangkan al-ta 'dib dan al-za’lim jarang sekali. Mortiner J.
Adler mengartikan pendidikan adalah proses di mana semua
kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang diperoleh) yang
dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan
yang baik melalui sarana yang artistik dibuat dan dipakai oleh
siapapun untuk membantu orang lain atau dirinya sendiri mencapai
tujuan yang ditetapkannya, yaitu kebiasaan yang baik.*®

Imam Ghazali mendefinisikan karakter atau khulug sebagai berikut:
Wy IV ) ez L Bosly o) (3 i o2 Sls Gl
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Karakter adalah suatu keterangan kesediaan jiwa yang (relatif)

tetap, yang dari padanya muncul perbuatan-perbuatan yang
mudah dan gampang tanpa disertai pikir dan pertimbangan.*®

Dari pengertian pendidikan yang telah diuraikan, maka dapat

dipahami bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan

18 Rosyadi, Khoiron, 2004, Pendidikan Profetik, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, him. 35
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penuh kesadaran dan terkonsep serta terencana untuk memberikan
pembinaan dan pembimbingan pada peserta didik (anak-anak). Yang
mana bimbingan dan pembinaan tersebut tidak hanya berorientasi pada
daya pikir (intelektual) saja, akan tetapi juga pada segi emosional yang
dengan pembinaan dan bimbingan akan dapat membawa perubahan
pada arah yang lebih positif.

Proses pendidikan merupakan rangkaian usaha membimbing,
mengarahkan potensi manusia yang  berupa kemampuan-kemampuan
dasar dan kemampuan belajar, sehingga terjadilah perubahan (positif)
di dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual dan sosial
serta dalam hubungannya dengan alam sekitar di mana ia hidup. Proses
tersebut senantiasa berada dalam nilai-nilai yang melahirkan akhlaq al-
karimah atau menanamkannya, sehingga dengan pendidikan dapat
terbentuk manusia yang berbudi pekerti dan berpribadi luhur. Seorang
anak dianggap memiliki potensi dan kemampuan serta pengalaman dan
tugas pendidikan adalah untuk mengaktualkannya.”

Yahya Kahn, menyatakan karakter (character) adalah sikap
pribadi yang stabil hasil proses konsolidasi secara progresif dan
dinamis, integrasi pernyataan dan tindakan.*

Secara bahasa, karakter berasal dari bahasa Yunani, charassein,
yang artinya “mengukir”. Dari bahasa ini yang dimaksud sifat utama
ukiran adalah melekat kuat di atas benda yang diukir. Tidak mudah

usang ditelan oleh waktu atau terkena gesekan. Menghilang ukiran

20 Syharsono, 2003, Membelajarkan Anak dengan Cinta, Jakarta: Inisiasi Press, him. 146
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sama saja dengan menghilangkan benda yang diukir itu ini merenda
dengan gambar atau tulisan tinta yang hanya disatukan di atas
permukaan benda. Karena itulah, sifatnya juga berbeda dengan ukiran,
terutama dalam hal ketahanan dan kekuatannya dalam menghadapi
tantangan waktu.?

Menurut Simon Philips sebagaimana di kutip oleh Masnur
karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem,
yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampilkan.?®
Pengertian ini sama dengan beberapa pengertian akhlak dalam
beberapa literatur, ini karena dari beberapa versi hampir sama
dinyatakan bahwa akhlak dan karakter adalah sama-sama yang melekat
dalam jiwa dan dilakukan tanpa pertimbangan.

Dari beberapa pengertian karakter di atas ada dua versi yang
agak berbeda. Satu pandangan menyatakan bahwa karakter adalah
watak atau perangai (sifat), dan yang lain mengungkapkan bahwa
karakter adalah sama dengan akhlak, yaitu sesuatu yang melekat pada
jiwa yang diwujudkan dengan perilaku yang dilakukan tanpa
pertimbangan. Tapi sebenarnya bila dikerucutkan dari kedua pendapat
tersebut adalah bermakna pada sesuatu yang ada pada diri manusia
yang dapat menjadikan ciri kekhasan pada diri seseorang.

Karakter sama dengan kepribadian, tetapi dipandang dari sudut

yang berlainan. Istilah karakter dipandang dari sudut ”penilaian”, baik-

22 Muslich, Masnur, 2011, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis
Multidimensional, Jakarta: PT Bumi Aksara
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buruk, senang-benci, menerima-menolak, suatu tingkah laku
berdasarkan norma-norma yang dianut. Istilah kepribadian dipandang
dari sudut “penggambaran”, manusia apa adanya tanpa disertai
penilaian. Menurut Nana Syaodiah Sukmadinata, kepribadian dalam
bahasa Inggris disebut personality, yang berasal dari bahasa Yunani
per dan sonare yang berarti topeng, tetapi juga berasal dari kata
personae yang berarti pemain sandiwara, yaitu pemain yang memakai
topeng tersebut. Kepribadian diartikan dalam dua macam. Pertama,
sebagai topeng (mask personality), yaitu kepribadian yang berpura-
pura, yang dibuat-buat, yang semua mengandung kepalsuan. Kedua,
kepribadian sejati (real personality) vyaitu kepribadian yang
sesungguhnya, yang asli.?*

Seperti dalam bukunya Child Development, Elzabeth B.
Hurlock menyebutkan bahwa:

The term "personality" comes from the Latin word "personal”.

Personality is the dinamic organization within the individual of

those psychophysical system that determines the individual's

unique adjustments to the environment.® Istilah personality

berasal dari kata Latin persona yang berarti topeng. Kepribadian

adalah susunan sistem-sistem psikofisik yang dinamai dalam diri

suatu individu yang unik terhadap lingkungan.

Dari konotasi, kata personal diartikan bagaimana seseorang
tampak pada orang lain dan bukan pribadi yang sesungguhnya. Apa

yang dipikir, dirasakan, dan siapa dia sesungguhnya termasuk dalam

keseluruhan “make up” (polesan luar) psikologis seseorang dan

24 Sukmadinata, Nana Syaodih, 2003, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung :
Remaja, him. 136

% Hurlock, Elizabeth B., 2010, Child Development, Japan : Mc Graw-Hill



sebagian besar terungkap melalui perilaku. Karena itu, kepribadian
bukanlah suatu atribut yang pasti dan spesifik, melainkan merupakan
kualitas perilaku total seseorang.

Dari pengertian pendidikan dan pengertian karakter di atas,
maka pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk pola
sifat atau karakter baik mulai dari usia dini, agar karakter baik tersebut
tertanam dan mengakar pada jiwa anak. Pendidikan karakter adalah
pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif saja,
akan tetapi lebih berorientasi pada proses pembinaan potensi yang ada
dalam diri anak, dikembangkan melalui pembiasaan sifat-sifat baik
yaitu berupa pengajaran nilai-nilai karakter yang baik. Dalam
pendidikan karakter, setiap individu dilatih agar tetap dapat
memelihara sifat baik dalam diri (fitrah) sehingga karakter tersebut
akan melekat kuat dengan latihan melalui pendidikan sehingga akan
terbentuk akhlakul karimah.

Doni Koesoema dalam bukunya mengungkapkan untuk
kepentingan pertumbuhan individu secara intergral, pembentukan
karakter siswa semestinya memiliki tujuan jangka panjang yang
mendasarkan diri pada tanggapan aktif kontekstual individu atas
impuls natural sosial yang diterimanya yang pada gilirannya semakin
mempertajam visi hidup yang akan diraih lewat proses pembentukan
diri terus-menerus. Tujuan jangka panjang ini tidak sekedar berupa
idealisme yang penentuan sarana untuk mencapai tujuan tidak dapat

diverifikasi, melainkan sebuah pendekatan dialektis yang saling



mendekatkan antara yang ideal dengan kenyataan, melalui proses
refleksi dan interaksi terus menerus, antara idealisme, pilihan sarana,
dan hasil langsung yang dapat dievaluasi secara obyektif.?

Hal tersebut bermaksud bahwa pendidikan karakter berperan
dalam mengembangkan manusia secara individu, yang mana keluarga
dan sekolah harus mendukungnya dengan bekerjasama memberikan
pendidikan secara praktek sebagai kelanjutan dari proses pengajaran
secara material di sekolah.

Jadi, pada intinya pendidikan karakter adalah bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai kebaikan dan membentuk manusia secara
keseluruhan serta mengembangkan potensi yang dimilikinya. Yang
tidak hanya memiliki kepandaian dalam berpikir tetapi juga respek
terhadap lingkungan, dan juga melatih setiap potensi diri anak agar
dapat berkembang ke arah yang positif.

b. Nilai Karakter dalam Pendidikan Karakter

Permendikbud No 20 Tahun 2018 sebagaimana dalam publikasi
Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian
Pendidikan Nasional berjudul Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter
mengidentifikasi 18 nilai pembentuk karakter yang merupakan hasil kajian

empirik Pusat Kurikulum yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya dan

tujuan pendidikan nasional. %

Adapun deskripsi dari masing-masing 18 nilai karakter yang sudah

% Kusuma, Doni A., 2007, Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zaman
Global Jakarta: Grasindo, hIm. 76
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dirumuskan oleh Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan

Kementrian Pendidikan Nasional dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.1
Nilai Karakter berdasarkan Kemendiknas®
Nilai Karakter Deskripsi
Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama
lain.

Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan

Kerja keras Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan

Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu
yang telah dimiliki.

Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain  dalam
menyelesaikan tugas-tugas

Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan
orang lain

Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan

didengar
Semangat Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
kebangsaan menempatkan kepentingan bangsa dan negara
di atas kepentingan diri dan kelompoknya
Cinta tanah air Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang

menempatkan kepentingan bangsa dan negara
di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
Menghargai Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya

28 Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya
untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa, oleh Pusat Kurikulum Departemen
Pendidikan Nasional, 2010, diakses 26 Juli 2019
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prestasi untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

Bersahabat/komu Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya

nikatif untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

Cinta damai Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain

Gemar membaca  Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan
bagi dirinya

Peduli lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi.

Peduli social Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan

Tanggung jawab  Sikap dan  perilaku  seseorang  untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa

Adapun 18 Nilai Karakter Kebangsaan berdasarkan Pusat Kurikulum
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional

digambarkan pada bagan di bawah ini:



Gambar 2.1
18 Nilai Karakter Kebangsaan berdasarkan Pusat Kurikulum Badan
Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional

Secara umum nilai-nilai karakter atau budi pekerti ini
menggambarkan sikap dan perilaku dalam hubungan dengan tuhan,
diri sendiri, masyarakat dan alam sekitar. mengutip pendapat
“pendidikan karakter secara psikologis harus mencakup dimensi
penalaran berlandasan moral (moral reasoning), perasaan berlandasan
moral (moral feeling), dan perilaku berasaskan moral(moral behavior).
Nilai-nilai karakter bersumber dari agama, pancasila, budaya dan

tujuan pendidikan nasional. Sesuai dengan hasil kajian puskur, nilai



karakter yang diimplementasikan di sekolah meliputi:

1) Religius: sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan
hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2) Jujur: perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

3) Toleransi: Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda
dengan dirinya.

4) Disiplin: Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

5) Kerja keras: Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-sebaiknya.

6) Kreatif: Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7) Mandiri: Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8) Demokraktis: Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9) Rasa ingin tahu: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

10) Semangat kebangsaan: Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan diri dan kelompoknya.

11)Cinta tanah air: Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya bangsa.

12) Menghargai prestasi: Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 13)
Bersahabat/komunikatif: Tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.

13) Cinta damai: Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

14) Gemar membaca: Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

15) Peduli lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya.

16) Peduli sosial: Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 18)
Tanggung jawab: Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,



sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.”®

Dalam Deklarasi Aspen sebagaimana dikutip oleh Mudzakkir

Ali, dkk, dihasilkan enam etika utama (core ethical values) yang

disepakati untuk diajarkan dalam sistem pendidikan karakter di

Amerika yang meliputi:

a.

Dapat dipercaya (trustworthy) meliputi sifat jujur (honesty) dan
integritas (integrity)

Memperlakukan orang lain dengan hormat (treats people with
respect)

Bertanggung jawab (responsible)

Adil (fair).*’

Manusia yang berkarakter dan produktif yang dikembangkan

pada dirinya diantaranya:

a.

o

Manusia yang menerima dirinya sendiri secara ikhlas dengan
segala kelebihan dan kekurangannya

Manusia yang menerima lingkungan hidupnya dengan ikhlas
Manusia yang peka terhadap kebutuhan-kebutuhan zaman
Manusia yang mampu bekerja data berkarya dan mengenal
serta menguasai metode-metode kerja yang terdapat dalam
berbagai bidang garapannya.®

Secara psikologis, karakter individu dimaknai sebagai hasil

keterpaduan empat bagian yaitu oleh hati, olah pikir, olah raga dan

olah rasa dan karsa. olah hati berkenaan dengan perasaan, sikap dan

keyakinan/keimanan. Olah pikir berkenaan dengan proses nalar guna

mencari dan menggunakan pengetahuan secara kritis, kreatif, dan

» pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan
Nasional, Pedoman Pelaksanaansx Pendidikan Karakter 2011, him. 55

%0 Ali, Mudzakkir, t.th, dkk, Mencari model Pendidikan Karakter Bangsa, Berbasis
Kitab Kuning di Pesantren, Semarang: Badan Penerbit Universitas Wahid Hasyim Semarang,

him., 42

31 Ali, Mudzakkir, 2005, “ Pendidikan Berbasis Masyarakat Menuju Civil Society”,
Jurnal Pendidikan Ekonomi Islam, Refleksi Pemikiran Keagamaan, Pendidikan & Ekonomi Islam,
Volume 3 No. 2 November, him. 61



inovatif. Olah raga berkenaan dengan proses persepsi, kesiapan,
peniruan, manipulasi dan penciptaan aktifitas baru disertai sportivitas.
Olah rasa dan karsa berkenaan dengan kemauan, motivasi dan
kreativitas yang tercermin dalam kepedulian, citra dan penciptaan
kebaruan.
c. Tujuan Pendidikan Karakter

Islam menganut pendidikan sebagai suatu proses spiritual,
akhlak, intelektual yang berusaha membimbing manusia dan
memberinya nilai-nilai, prinsip-prinsip dan teladan ideal dalam
membentuk karakter, juga bertujuan mempersiapkan untuk kehidupan
di dunia dan akhirat. la juga bertujuan mengembangkan tujuan
pribadinya dan memberinya segala pengetahuan, ketrampilan dan
sikap yang berguna disamping mengembangkan ketrampilan diri
sendiri yang berkesinambungan tidak terbatas oleh waktu dan tempat

kecuali tagwa. Firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 282.

3G 3g2a s la /aTa 2 ge
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...Bertagwalah kamu kepada Allah SWT niscaya Allah SWT

akan mengajarmu, sebab Allah SWT maha mengetahui segala

sesuatu. (QS Al-Bagoroh: 282).%

Sistem nilai atau sistem moral yang dijadikan kerangka acuan
yang menjadi rujukan cara berperilaku lahiriah dan rohaniah manusia

muslim ialah nilai dan moralitas yang diajarkan oleh agama Islam

sebagai wahyu Allah, yang diturunkan kepada utusan-Nya yaitu Nabi

%2 Soenarjo, dkk, 2006, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Jakarta: Depag RI, him. 71



Muhammad SAW.

Nilai dan karakter Islami adalah bersifat menyeluruh, bulat dan
terpadu, tidak terpecah-pecah menjadi bagian-bagian yang satu sama
lain berdiri sendiri. Suatu kebulatan nilai dan moralitas itu
mengandung aspek normatif (kaidah, pedoman) dan operatif (menjadi
landasan amal perbuatan).

Nilai-nilai yang tercakup di dalam sistem nilai Islami yang
merupakan komponen atau subsistem adalah sebagai berikut:

1) Sistem nilai kultural yang senada dan senafas dengan Islam.

2) Sistem nilai sosial yang memiliki mekanisme gerak yang
berorientasi kepada kehidupan sejahtera di dunia dan bahagia di
akhirat.

3) Sistem nilai yang bersifat psikologis dari masing-masing individu
yang didorong oleh fungsi-fungsi psikologis nya untuk berperilaku
secara terkontrol oleh nilai yang menjadi sumber rujukan nya, yaitu
Islam.

4) Sistem nilai tingkah laku dari makhluk (manusia) yang
mengandung interelasi atau interkomunikasi dengan yang lainnya.
Tingkah laku ini timbul karena adanya tuntutan dari kebutuhan
mempertahankan hidup yang banyak diwarnai oleh nilai-nilai yang
motivatif dalam pribadinya.*®

Perlu dijelaskan bahwa apa yang disebut "nilai" adalah suatu

pola normatif yang menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi

% Arifin, 2003, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, him. 126



suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa

membedakan  fungsi-fungsi  bagian-bagiannya.  Nilai  lebih

mengutamakan berfungsinya pemeliharaan pola dari sistem sosial.
Doni A. Kusuma mengajukan 5 (lima) metode pembentukan

karakter (dalam penerapan di lembaga sekolah) yaitu mengajarkan,

keteladanan, menentukan prioritas, praktis prioritas dan refleksi.3*

1) Mengajarkan. Pemahaman konseptual tetap dibutuhkan sebagai
bekal konsep-konsep nilai yang kemudian menjadi rujukan bagi
perwujudan karakter tertentu. Mengajarkan karakter berarti
memberikan pemahaman pada peserta didik tentang struktur nilai
tertentu, keutamaan, dan maslahatnya. Mengajarkan nilai memiliki
dua faedah, pertama, memberikan pengetahuan konseptual baru,
kedua, menjadi pembanding atas pengetahuan yang telah dimiliki
oleh peserta didik. Karena itu, maka proses mengajarkan tidaklah
monolog, melainkan melibatkan peran serta peserta didik

2) Keteladanan. Manusia lebih banyak belajar dari apa yang mereka
lihat. Keteladanan menepati posisi yang sangat penting. Guru harus
terlebih dahulu memiliki karakter yang hendak diajarkan. Peserta
didik akan meniru apa yang dilakukan gurunya ketimbang yang
dilaksanakan sang guru. Keteladanan tidak hanya bersumber dari
guru, melainkan juga dari seluruh manusia yang ada dalam lembaga
pendidikan tersebut. Juga bersumber dari orang tua, karib kerabat,

dan siapapun yang sering berhubungan dengan peserta didik. Pada

% Doni Kusuma, Op Cit., him. 212-217



titik ini, pendidikan karakter membutuhkan lingkungan pendidikan
yang utuh, saling mengajarkan karakter.

3) Menentukan prioritas. Penentuan prioritas yang jelas harus
ditentukan agar proses evaluasi atas berhasil atau tidak nya
pendidikan karakter dapat menjadi jelas, tanpa prioritas, pendidikan
karakter tidak dapat terfokus dan karenanya tidak dapat dinilai
berhasil atau tidak berhasil. Pendidikan karakter menghimpun
kumpulan nilai yang dianggap penting bagi pelaksanaan dan
realisasi visi lembaga. Oleh karena itu, lembaga pendidikan
memiliki kewajiban. Pertama, menentukan tuntutan standar yang
akan ditawarkan pada peserta didik. Kedua, semua pribadi yang
terlibat dalam lembaga pendidikan harus memahami secara jernih
apa nilai yang akan ditekankan pada lembaga pendidikan karakter
ketiga. Jika lembaga ingin menentukan perilaku standar yang
menjadi ciri khas lembaga maka karakter lembaga itu harus
dipahami oleh anak didik , orang tua dan masyarakat.

4) Praksis prioritas. Unsur lain yang sangat penting setelah penentuan
prioritas karakter adalah bukti dilaksanakan prioritas karakter
tersebut. Lembaga pendidikan harus mampu membuat verifikasi
sejaun mana prioritas yang telah ditentukan telah dapat
direalisasikan dalam lingkungan pendidikan melalui berbagai unsur
yang ada dalam lembaga pendidikan itu.

5) Refleksi. Berarti dipantulkan kedalam diri. apa yang telah dialami

masih tetap terpisah dengan kesadaran diri sejauh ia belum



dikaitkan, dipantulkan dengan isi kesadaran seseorang. Refleksi
juga dapat disebut sebagai proses bercermin, mematut-matutkan diri
ada peristiwa/konsep yang telah teralami seperti menyadari
perbuatan salah yang telah dilakukannya karena memukul
seseorang.

Proses pembentukan karakter dilakukan harus disesuaikan
dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik tersebut
sebagaimana Firman Allah SWT, QS. Al-Isra’ 84:

e NI X P L PR (R P P T

Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut keadaanya masing-

masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih
benar jalan-Nya”. (Al-Isra’ 84).%°

Ayat di atas menjelaskan bahwa pendidikan harus dilakukan
sesuai dengan kebutuhan masing-masing proses pembelajaran atau bisa
dikatakan proses pendidikan harus disesuaikan dengan kemampuan
dan kebutuhan peserta didik. Peran sekolah dalam pengembangan
kurikulum tergantung pada aspek implementasinya dan implementasi
tersebut sepenuhnya merupakan tugas pihak sekolah, dalam hal ini
pihak guru yang sangat berperan, kurikulum yang baik dapat tercapai
apabila diimplementasikan sesuai dengan ide dan tuntutan yang
terdapat dalam dokumen kurikulum tersebut.*® Guru sebagai orang
pertama yang berhubungan dengan peserta didik memiliki peran

strategis dalam mengembangkan profesinalitasnya, ini tidak semata-

% Soenarjo, dkk, 2006, Op Cit , him. 437

% Al Mudzakkir, 2005, Pendidikan Berbasis Masyarakat Menuju Civil Society, Jurnal
Pendidikan ekonomi Islam, Volume 3 No 2 November, him. 56



mata berarti pendidikan terpusat pada guru (teacher centerd).*’

Jadi nilai pendidikan karakter siswa di arahkan pada proses
pembangunan ialah keikhlasan, kejujuran, jiwa kemanusiaan yang
tinggi. Sesuai nya kata dengan perbuatan, prestasi kerja, kedisiplinan,
jiwa dedikasi dan selalu berorientasi kepada hari depan dan
pembaharuan.

3. Aspek Kedisiplinan Belajar
Kedisiplinan berasal dari bahasa Inggris discipline sedangkan
dalam bahasa arabnya adalah Usill, Kata Kedisiplinan berasal dari kata
dasar disiplin yang mendapat prefiks ke-an yang mempunyai arti ketaatan

(kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib, dan sebagainya). Sedangkan

dalam bahasa Inggris, discipline diartikan: training or control, often using

a system of punishment, aimed at producing obedient to rules.*®

Secara istilah disiplin oleh beberapa pakar diartikan berbagai
macam sebagai berikut:

a. Keith Davis dalam Drs. R.A. Santoso Sastropoetra mengemukakan:
”Disiplin adalah pengawasan terhadap diri pribadi untuk melaksanakan
segala sesuatu yang telah disetujui/diterima sebagai tanggung
jawab.”39

b. Mahmud Yunus dalam bukunya ”Attarbiyah wa Ta’lim” mengatakan:

87 Ali, Mudzakkir, 2008, “Peran guru dalam Profesionalisasi Pendidikan” Jurnal
Pendidikan Ekonomi Islam, Volume 5 Nomer 2 Maret

%8 Hornby, AS, 2011, Oxford Advanced Learner’s Dictionary, Oxford: Oxford University
Press

% Sastropoetra, R.A. Santoso, 2010, Partisipasi, Komunikasi, Persuasi, dan Disiplin
dalam Pembangunan Nasional, Bandung: Penerbit Alumni
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Disiplin adalah kekuatan yang ditanamkan oleh para pendidik
untuk menanamkan dalam jiwa tentang tingkah laku dalam pribadi
murid dan bentuk kebiasaan dalam diri mereka, tunduk dan patuh
dengan sebenar-benarnya pada aturan-aturan yang sesuai dengan
prinsip pendidikan yang sesungguhnya yaitu inti yang dijalankan
pada setiap aktivitas sekolah.*

c. Soegeng Prijodarminto, dalam buku “Disiplin Kita Menuju Sukses”
mengatakan bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan
nilai-nilai Kketaatan, kepatuhan, kesetiaan, Kketeraturan dan atau
ketertiban.**

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin
adalah suatu kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang
dikembangkan menjadi serangkaian perilaku yang di dalamnya terdapat
unsur-unsur ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketertiban dan semua itu
dilakukan sebagai tanggung jawab yang bertujuan untuk mawas diri.

Charles Schaefer menyatakan bahwa ada 2 tujuan kedisiplinan

yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang.

0 Yunus, Mahmud dan Bakri, Muhammad Qosim, 2010, Attarbiyah wa Ta’lim, Juz I,
Ponorogo, Darussalam Press

* Prijodarminto, Soegeng, 2007, Disiplin kiat Menuju Sukses, Jakarta, Pradnya Paramita,
him. 102



a. Tujuan jangka pendek

Bertujuan untuk membuat anak-anak terlatih dan terkontrol
dengan mengajarkan mereka bentuk-bentuk tingkah laku yang pantas
dan tidak pantas. Tujuan jangka panjang

Bertujuan untuk perkembangan dan pengendalian diri sendiri
dan mengarahkan diri sendiri (self control and self direction) yaitu
melatih anak dapat mengarahkan diri sendiri tanpa adanya pengaruh
dan pengendalian dari luar.*?

Menurut Elizabeth B. Hurlock, menyebutkan tujuan seluruh
disiplin adalah membentuk perilaku sedemikian rupa, hingga ia akan
sesuai dengan pesan-pesan yang ditetapkan kelompok budaya, tempat
individu itu diidentifikasikan. Sedangkan menurut Alex Sobur tujuan
dari disiplin secara menyeluruh adalah untuk membina anak agar
menguasai dirinya.*®

Soemarmo berpendapat bahwa; pada tingkat individu, disiplin
mempunyai tiga aspek yang harus dipenuhi, yaitu:

1) Pemahaman, pemahaman di sini adalah pemahaman yang baik
mengenai sistem aturan dan norma yang menumbuhkan kesadaran
dan ketaatan pada peraturan, norma, kriteria, atau standar yang

merupakan syarat untuk mencapai keberhasilan (sukses).

*2 Schaefer, Charles, 2015, Cara Efektif Mendidik dan Mendisiplinkan Anak, Jakarta:
Mitra Utama

* Sobur, Alex, 2007, Pendidikan Rumah Tangga, Bandung : Angkasa, him. 87



2) Sikap mental (mental attitude), yang merupakan sikap taat dan
tertib sebagai hasil atau pengembangan dan latihan, pengendalian
pikiran, dan pengendalian watak.

3) Perilaku, yang secara wajar menunjukkan hati untuk mentaati
segala hal secara cermat dan tertib.**

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan kedisiplinan
adalah untuk membuat anak terlatih dan terkontrol dalam belajar,
sehingga ia memiliki kecakapan cara belajar yang baik. Selain itu
merupakan proses pembentukan perilaku yang baik sehingga ia
mencapai suatu pribadi yang luhur, yang tercermin dalam kesesuaian
perilaku dengan norma-norma atau aturan-aturan belajar yang
diterapkan serta kemampuan untuk mengontrol dan mengendalikan diri
sendiri tanpa pengaruh dan pengendalian dari luar.

Sikap disiplin yang ada pada diri seseorang bukan timbul
karena secara otomatis, namun disiplin dapat tumbuh dipengaruhi oleh
beberapa faktor baik dari diri sendiri maupun dari luar diri. Untuk
menanamkan sikap disiplin pada seseorang dibutuhkan adanya suatu
latihan-latihan, sehingga dapat tertanam ke dalam dirinya, yang
nantinya akan menjadi suatu kebiasaan sehari-hari dalam berperilaku.

Tulus Tu’u menyatakan bahwa ada 4 faktor yang
mempengaruhi dan membentuk disiplin seseorang yaitu: mengikuti
dan menta’ati peraturan, kesadaran diri alat pendidikan dan hukuman.

Tulus Tu’u menyatakan bahwa alasan faktor-faktSor tersebut dapat

* Soemarmo, 2000, Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah,
Semarang: Mini Jaya Abadi, him. 21



mempengaruhi dan membentuk disiplin adalah sebagai berikut:

1) Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap
penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya.

2) Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapan dan praktek
peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individu.

3) Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan
membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang
ditentukan dan diajarkan.

4) Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan
meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada perilaku yang
sesuai dengan harapan.

Aliran nativisme berpendapat bahwa anak itu sebagian besar
berpusat pada pembawaannya sedangkan pengaruh lingkungan
hidupnya sedikit saja. Baik buruknya perkembangan anak sepenuhnya
bergantung pada pembawaannya.*® Pendapat ini menunjukkan bahwa
salah satu faktor yang menyebabkan orang berdisiplin adalah
pembawaan yang merupakan warisan dari keturunannya seperti yang
dikatakan oleh John Brierly “haridity and environment interact in the
production of each and every character” (keturunan dan lingkungan
berpengaruh dalam menghasilkan setiap dan tiap-tiap perilaku).*’
Faktor lain yang mempengaruhi kedisiplinan adalah minat. Minat
merupakan suatu perangkat manfaat yang terdiri dari kombinasi,
perpaduan dan campuran dari perasaan-perasaan, harapan, prasangka,

cemas, takut dan kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa

mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.*®

*® Tu’u, Tulus, 2004, Disisplin pada perilaku dan Prestasi Siswa, Jakarta: PT Grasindo,
him. 48

% Langeveld, J, 2011, ilmu jiwa perkembangan Bandung : Jemmars

a1 Brierly, John, 1994, “Give A Child Until The Is Seven”, Brain Studies Early Childhood
Education, London : And Washington DC : The Falmer Press, him. 98

*® Sukardi, Dewa Ketut, 2017, Bimbingan Karir di Sekolah-Sekolah, Jakarta: CV. Ghali



Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa pembentukan sikap
kedisiplinan yang dibawa dari lingkungan keluarga akan menjadi
modal besar bagi pembentukan sikap disiplin.** Menurutnya keluarga
mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan sikap dan perilaku
anak. Sikap anak yang disiplin biasanya tumbuh di lingkungan
keluarga yang penuh kasih sayang. Sedangkan Muhammad Qutb
berpendapat bahwa di dalam diri siswa terdapat pembawaan untuk

terpengaruh oleh kata-kata yang didengar.>®

B. Kerangka Berfikir

Upaya peningkatan mutu pendidikan merupakan bagian penting dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Keinginan masyarakat terhadap
pendidikan yang bermutu merupakan tantangan bagi sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan yang bermutu.®® Ekstrakulikuler akademik
merupakan salah satu bentuk peningkatan mutu akademik siswa baik secara
kognitif, afektif dan psikomotorik dengan program yang diberikan kepada
siswa, tentunya dengan adanya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,

dan pengawasan yang baik.

Indonesia, him. 446

" Arikunto, Suharsimi, 2007, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, Jakarta:
Rineka Cipta, him. 119

%0 Qutb, Muhammad, 2003, Sistem Pendidikan Islam, Bandung: PT. Ma’arif, hlm. 334

' Fatah, Nanang, 2000, Landasan Manajemen Pendidikan, Bandung: Remaja
Rosdakarya, him. 92-93
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